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Sekedar Pengantar -

Antara penerbitan brosur ini dan saat pemilihan umum
untuk Konstituante hanja ada djarak beberapa minggu.
Untuk menghadapi peristiwa penting ini dengan jakin,
perlu bahwa, pertama, semua pengalaman terpenting dari
pemilihan umum untuk Parlemen jang lalu dipeladjari, dan
kedua, diketahui dengan djelas tugas-tugas untuk menjela-
matkan Republik Proklamasi dalam pemilihan umum untuk
Konstituante jang akan datang.

Referat kawan Aidit ini mendjelaskan dengan lengkap,
sederhana dan djelas, dua hal tersebut. Oleh sebab itu perlu
sekali referat ini dipeladjari, didiskusikan, dengan tudjuan
menguasai isinja, sehingga pemilihan Konstituante bisa
ditempuh oleh tenaga-tenaga progresif dengan dajadjuang
jang lebih besar daripada pemilihan Parlemen jang lalu.

Penerbit

Djakarta, 17-11-1955.
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Kawan-kawan, sidang Politbiro kali ini adalah sidang jang istimewa.
Sebagaimana sudah kita putuskan dalam sidang Politbiro jang lalu,
kalau keadaan mengizinkan sudah seharusnja kita memanggil sidang
Pleno Central Comite untuk mendiskusikan dan memberi nilai politik
jang tepat pada kenjataan politik jang penting, jaitu hasil pemilihan
Parlemen tanggal 29 September jang lalu. Tetapi kita sudah seja-
sekata, bahwa sidang Central Comite tidak mungkin kita adakan,
mengingat kesibukan anggota-anggota CC jang bertugas memimpin
Comite-Comite Provinsi atau setingkat Provinsi, berhubung dengan
sudah sangat dekatnja hari pemungutan suara untuk Konstituante

(15 Desember 1955). Sidang Politbiro kali ini, jang djuga dihadiri

oleh anggota-anggota Central Comite bukan-anggota Politbiro jang
bertempat tinggal di Djakarta, kita adakan untuk melaksanakan tugas
politik sidang Pleno Central Comite jang tidak mungkin diadakan itu.
Disinilah letak keistimewaan sidang kita ini. .

Laporan-laporan mengenai pengalaman Partai dalam mengorganisasi
dan memobilisasi massa dalam pemilihan untuk Parlemen dari seba-
gian besar daerah-daerah sudah sampai pada Sekretariat CC. Laporan-

" laporan ini sudah didiskusikan oleh Sekretariat CC dengan Panitia

Pemilihan Central (PPC) daripada Partai dan wakil-wakil dari

~ beberapa Comite Provinsi. Diskusi-diskusi sudah mengambil kesim-

pulan-kesimpulan dan berdasarkan kesimpulan-kesimpulan itu sudah
dibikin petundjuk-petundjuk baru untuk memenangkan Partai dalam

. pemilihan untuk Konstituante jang akan datang.

Mengenai hasil pemilihan, sebagaimana kawan-kawan sudah menge-
tahui, Partai kita keluar dari kotak suara sebagai salah satu diantara
4 partai besar (jang lainnja PNI, NU dan Masjumi). Walaupun
penghitungan suara belum selesai, sekarang sudah dapat dipastikan
bahwa dipulau-pulau Djawa dan Sumatera, dua pulau besar jang
terpenting dinegeri kita dimana terdapat lebih dari 75 % daripada
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penduduk negeri kita (63 djuta déripada 80 djuta), dan 'diméﬁa ter-

dapat 80% daripada seluruh pemilih jang terdaftar (35.994.867 dari -
43.104.464 pemilih), PKI dengan tidak bergabung dengan partai -

demokratis lainnja berhasil mengalahkan Masjumi. Partai menempati
tempat nomor 4 untuk seluruh Indonesia disebabkan masih sangat
barunja perkembangan Partai diluar pulau-pulau Djawa dan Sumatera.
Tapi satu kenjataan, bahwa Partai sudah tersebar diseluruh negeri,
sampai-sampai dipedalaman Kalimantan, dipulau-pulau ketjil Nusa-
, tenggara dan Maluku, dimana penduduknja barangkali baru pada

bulan-bulan belakangan ini sadja untuk pertama kalinja melihat

emblim Partai.

Pendeknja, hasil pemilihan untuk Parlemen jang lalu telah menem-
patkan Partai kita pada posisi jang lebih kuat didalam dan diluar
parlemen. Didalam parlemen Partai akan mendapat tambahan kursi

lebih dari 100% (dalam Parlemen Sementara sekarang 17 kursi). -

- Adanja lebih dari 6 djuta pemilih palu-arit, jaitu kira-kira 20%

daripada semua suara jang sah, jang tersebar diseluruh negeri adalah

djawaban jang djitu pada dongengan-dongengan kaum imperialis dan

kaum reaksioner dalamnegeri, jang mengatakan bahwa Indonesia

tidak 'subur untuk Partai Komunis karena ,,Rakjat Indonesia sebagian
besar beragama” atau karena ,,Rakjat Indonesia sangat terikat pada

adat”. Kita jakin bahwa mereka sendiri tidak pertjaja pada dongengan-

nja, karena mereka djuga tahu bahwa Rakjat Rusia dizaman Tsar
dan Rakjat Tiongkok dizaman Tjiang Kai-sjek, jang ‘djuga beragama
dan terikat pada adat, telah bangun dan memenangkan Revolusi
dibawah pimpinan Partai Komunis. Dongengan-dongengan perlu
mereka sebarkan untuk memfitnah seolah-olah kaum Komunis adalah
»tukang rusak agama” dan ,tukang rusak adat”. Tetapi, angka-angka
jang didapat PKI dalam pemilihan menundjukkan- bahwa Rakjat
Indonesia sudah mulai kritis terhadap dohgengan-dongengan

perampok-perampok minjak, karet, timah, kopi dan lain-lain hasil .

bumi dan hasil keringat Rakjat Indonesia. .
' Kemenangan front persatuan dan kemenangan Partai Komunis
dalam pemilihan jang lalu menundjukkan bahwa Indonesia tidak hanja
subur untuk flora dan fauna, tetapi djuga subur untuk semua tjita~tjita
jang baik, seperti untuk tjita-tjita kemerdekaan, perdamaian, demo-

krasi dan persatuan. Djuga untuk Partai Komunis jang selamanja
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bertjita-tjita baik, Indonesia adalah subur. Sebalikpja, kekalahan
kombinasi Masjumi-PSI adalah bukti bahwa Indonesia bukar} t‘anah .
jang subur untuk politik anti-Rakjat, poh@lk membela ko_lomahsr‘ng;
politik tjari untung dengan membantu politik perang Amerika, politik
anti-demokrasi dan anti-Komunis. ' - ‘

Melihat hasil jang didapat oleh Partai kita dalam pemilihan untuk-
Parlemen jang lalu samasekali tidak adaierpp_at ur}tuk pesimisme
sebagaimana djuga tidak ada tempat }mtuk optimisme jang keteﬂalu%{n
sampai mendjadi lupa daratan. Jang ada tjuma tempat unt_u_k l?ekerd].a
lebih keras lagi, tempat untuk mengadak.an'akm-aksx politik jang di-
dukung oleh massa jang luas, untuk agitasi dan propaganda, unt.u‘k,
mendjelaskan sesuatu setjara benar, untuk. mempersatukan, memobili-
sasi dan mengorganisasi perdjuangan Rakjat. Untu}c pekerd]gan besar
ini semua Komunis dan semua kekuatan demokratis harus diusahakan
supaja ambil bagian.

Pemilihan Parlemen Jang Pertama Adalah Manifestasi
Jang Sungguh-sungguh* Daripada Demokrasi
Dan Kemenangan Demokrasi Jang Besar

Kawan-kawan, pemilihan umum dinegeri kita dilangsungkan dalam
keadaan intemasiolleal jang sudah mendjadi djauh lebih reda dan djauh
lebih menenteramkan hidup nianusia, sebagai akibat Jjang logis da}n-
pada kemadjuan gerakan perdamaian, danpadq ked]?dlanjkedjadxan
internasional jang penting seperti konfereqsx Asia-Afrika di Banfiung
dalam bulan April 1955 dan Konferensi Para Kepala Pemerintah
Empat Besar di Djenewa dalam bulan Djuli 1955. .Kekuayan Perda—
maian terlalu besar untuk membiarkan begitu S'fld]a.duma dlbakar_ ;
untuk ketiga kalinja dalam perang dunia o}eh klik-klik agresor .dz}rn
kalangan jang berkuasa di Amerika Serikat. Perlawanan Rak]at
Maroko dan- Aldjazair terhadap perang kolonial jang dﬂan’qarkar;
oleh Perantjis, demikian djuga perlawanan bangsa-bangsa Arab di

. Timur Tengah terhadap intervensi dan agresi Amerika dan Inggeris

i i j i i djuangan
dalah bukti kebangkitan jang makin hebat daripada perdjuan
laiemerdekaan dari bangsa-bangsa terdjadjah dg\n ,set’er‘xgah—terd]ac.i_]ah:
Semangat anti-perang dan anti-kolonialisme itulah, ]ang:mend]lwm .
‘Rakjat-Rakjat dari dunia kita sekarang. :
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Te}api adalah djuga satu kenjataan, bahwa bersama '
. makn} menaiknja semangat anti-perang dan anti-koloniali:;e drii;%gﬁ
rgenaﬂ_g pula kekalapan kaum penghasut perang dan kaum pendjadjah.
}\ekat]auan-kekagjguan jang timbul di Korea, Indo Tjina, Djerman.
dan belakangan ini djuga di Timur Tengah adalah bukti-bukti keka-
lapankaum imperialis untuk tetap mengatjau perdamaian, memetjah-
belah persatuan Rakjat dan menindas gerakan kemerdekaan. Djuga
usaha-usaha mereka untuk menggagalkan pemilihan umum dinegeri kita -
dan untuk l}lerangkul Pemenintah Masjumi-PSI-Federalis, adalah
dalam rangka.lan pekerdjaan mereka untuk memperluas blol; perang
untuk kfapentmgan intervensi dan untuk menindas gerakan kemerdg-’
kaan. Klt‘a. sudah dapai.t mentjegah usaha mereka jang mau menggagal-
kfm pemilihan umum jang pertama dinegeri kita, walaupun demikian
kita hgrus‘ tetap waspada dalam usaha menjelamatkan dan meng-
konsolidasi kemenangan Rakjat jang ditjapai dalam pemilihan umum
jang lalu. : .

Kaqu_-kawapz pemilihan umum jang pertama dinegeri kita merupa-
kgn manifestasi jang sungguh-sungguh daripada demokrasi dan harus
dipandang sebagai sukses jang besar daripada demokrasi. Sebagai-

" mana sudah kita ketahui, sebelum pemilihan umum dilangsungkan,

kaum imperialis asing dan kaum reaksioner dalamnegeri sudah berusa-
ha} dengan sekuat tenaga untuk menggagalkan pemilihan umum, antara
lain dengan mendjatuhkan kabinet Ali-Arifin. Dengan tidak setjara

- parlementer mereka berhasil mendjatuhkan kabinet Ali-Arifin, tetapi
mereka tidak berhasil menggagalkan pemilihan umum. ~Lebih ediﬂ -

75% c_ianpada orang jang berhak pilih telah memberikan suaranja.
Sampai batas-batas tertentu Undang-undang Pemilihan kita dan
praktek pada hari pemungutan suara memperlihatkan adanja sifat
bebas_ dz}n rahasia. Untuk negeri jang belum merdeka penuh seperti
negeri kita, i.niﬁadalah satu prestasi. Suara jang mungkin lebih dari
70% jang didapat oleh PKI, PNI, NU, PSII, dan lain-lain partai
bekas pendukung kabinet Ali-Arifin, jang semuanja beberapa bulan
jang. lalu pernah bersama-sama dan berhasil mempertahankan sistim .
c!emokrasx parlementer dan menentang pembentukan pemerintah jang
fldak bertanggung djawab pada parlemen, menundjukkan kemenangan
jang be_sar dgripada demokrasi. Sebaliknja, kekalahan kombinasi
.MaSJuml-PSI jang beberapa waktu jang lalu berusaha keras untuk
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enghapuskan sistim demokrasi parlementer dan menggagalkan pe-

\tnilihan umum, membuktikan kekalahan partai-partai jang anti-

demokratis. Singkatnja, pemilihan untuk parlemen jang lalu dengan

'd}glas menundjukkan pilihan Rakjat Indonesia, jaitu demokrasi.

g)aiam menjatakan jang diatas, samasekali tidak boleh kita lupa-
kan, bahwa pemilihan umum bukanlah kuntji wasiat untuk mentjapai
tudjuan-tudjuan revolusioner daripada Rakjat. Masih ada kader-kader
dan anggota-anggota Partai jang memberi nilai terlalu tinggi pada
perdjuangan parlementer, jang mengira bahwa dengan pemilihan umum
akan dapat dibentuk pemerintah jang bersedia mendjalankan program
Demokrasi Rakjat. Tentang tidak benarnja fikiran ini sudah diterang-
kan dalam Program Partai dan sudah dikupas sekali lagi dalam sidang -
Pleno Central Comite ke-III. Dengan pemilihan umum, kita tidak
bertudjuan untuk suatu revolusi baru, tetapi kita hanja memperdjuang-
kan kebebasan demokratis jang lebih luas, memperdjuangkan suatu
pemerintahan demokratis jang tidak bertindak sewenang-wenang
terhadap gerakan Rakjat, pendeknja, satu keadaan jang memungkin-
kan perkembangan gerakan Rakjat untuk’ membela kemerdekaan
nasional, perdamaian, demokrasi dan perbaikan nasib. Djuga Peme-
rintah Koalisi Nasional jang kita usulkan bukan Pemerintah Revolusi.
Kawan-kawan kita jang tidak mengerti ini adalah tidak mengerti
Program Partai, dan mereka pasti akan ketjewa karena tidak mentjapai
,,fudjuannja” dengan pemilihan umum.

Selama kampanje pemilihan ada kalanja kita memakai perkataan
Presiden Sukarno jang mengatakan, bahwa pada tanggal 29 September
1955 ,,Rakjat akan mendjadi hakim”. Kita tidak pernah mengartikan
kalimat ini, bahwa hari pemungutan suara untuk parlemen akan

- membawa Rakjat kesinggasana kekuasaan dan akan menghakimi

musuh-musuhnja. Kita ‘memberikan arti jang terbatas pada utjapan
,,Rakjat akan mendjadi hakim” ini, jaitu bahwa pada hari pemungutan
suara untuk parlemen, Rakjat akan menghakimi Parlemen Sementara,
jang dibentuk tidak atas pilihan Rakijat, tetapi sebagai hasil daripada
persetudjuan KMB jang chianat. Dalam artian ini, memang pada
tanggal 29 September jang lalu Rakjat Indonesia, termasuk anggota-
~ anggota 'Angkatan Perang, sudah mendjadi hakim. Parlemen hasil
persetudjuan KMB tinggal menunggu waktunja untuk dilikwidasi,
sebagian besar agen-agen kolonialisme jang duduk dalam parlemen
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berkat kekuasaan Belanda. tempo hari harus angkat kaki. Pemilihan/
umum jang lalu djuga berachir dengan kekalahan pembela-pembel
gerombolan DI-TII, pembela-pembela intervensi asing dan pembelzf—
pembela pakt perang SEATO dalam parlemen. » : 7
Pemilihan umum adalah penting, ja, sangat penting. Tetapi,
sepenting-pentingnja pemilihan umum ia tidak akan mengambil of)er
rol revolusi. Didalam pemilihan umum Rakjat menjatakan keinginan-
nja tidak dalam bentuk revolusioner, tetapi dalam bentuk demokrasi
jang tenang. Adalah keliry djika kita mengharapkan suatu revolusi
dari pernjataan jang diberikan dalam bentuk demokrasi jang tenang.
Tetapi adalah djuga keliru djika kita tidak melihat pentingnja per-

= . njataan jang diberikan oleh Rakjat dalam bentuk demokrasi jang

tenang, jang sebagaimana sudah kita lihat sendiri, memberikan
kedudukan baru pada Partai kita dan memberikan perspektif baru
untuk perkembangan gerakan Rakjat. ’
Diatas kita katakan, bahwa pemilihan umum jang lalu berachir
dengan kemenangan front persatuan dan kemenangan Partai kita,
pendeknja kemenangan b partai-partai demokratis. Ini adalah satu
kenjataan pada waktu ini. Tetapi, berdasarkan pengalaman Rakjat
Indonesia sendiri, adalah keliru kalau kita beranggapan bahwa partai-
partai lain, jang sekarang bersedia bekerdjasama dengan kita, dalam
tiap-tiap keadaan dan tiap-tiap waktu akan terus mendjalankan politik-
nja jang demokratis. Kita mengharapkan dan berusaha supaja partai-
partai itu tetap mendjalankan politik jang demokratis. Tetapi, dalam

‘kongres Nasional ke-V Partai sudah kita analisa dan kita tetapkan

watak daripada partai-partai lain itu dalam kita menganalisa dan
menetapkan watak burdjuasi nasional, jaitu bahwa burdjuasi nasional ,
dalam keadaan tertentu dan sampai batas-batas jang tertentu, dapat
ambil bagian dalam perdjuangan melawan imperialisme, tetapi karena

- lemahnja burdjuasi nasional Indonesia dilapangan ekonomi dan politik,

maka dalam keadaan sedjarah jang tertentu burdjuasi nasional jang
wataknja bimbang itu bisa gojang dan tidak konsekwen melawan
imperialisme. Oleh karena kita sudah mengetahui hal ini, maka kita
harus senantiasa memperhitungkan kemungkinan, bahwa dalam ke-
adaan tertentu burdjuasi nasional tidak ikut- dalam front persatuan,
dalam keadaan lain lagi mungkin ikut. Ini penting kita ketahui dan
kita sedari untuk mengikuti dan memimpin perkembangan selandjut-
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i ja bi i j litik'fr(;nt' persatuan

ia. Kita hanja bisa dengan baik mendjalankan po s ,
}i?a %jiaica ki]ta dengan djudjur dan suggguh—s;ggg};}zg{kejrﬁz 13:3‘1;
ersatuan, dengan tidak lupa mengadakan ki 'k- k Jang perlu
dap politik partai-partai lain jang merugikan pe ;
L}trli(gii?anp?{akjat? Kita mengkritik mereka dan kita djuga bersedia

iti i j intuk memperluas dan
: ima kritik dari mereka dengan gud;uan untu ] s da
‘nmlz e;::?&at front persatuan. Sikap diam terhadap partai-partai lain

jang\merugikan persatuan dan merugikan Rakjat adalah tidak meng-

Un;\;:ga;%ﬁ;gaﬁ;num jang lalu mernbenarkanI salah 'samg;{tfli({;:
i i i i ke-II jang men

diambil oleh sidang Pleno CC !ge ; : kan

g:lllgxa\,gagda Lmumnja Rakjat kita dipengaruhi oleh tiga aliran politik,

- jaitu aliran Komunis, Nasionalis dan Islam. TInilah aliran-aliran jang

meresap sampai kekalangan Rakjat banjak. {%li_ran sosialis.l;anagi
sekarang terkenal dengan aliran ,soska’ (so_sxghs kg:a'illrl{?,ll:)’ja:lag gluas
ol . en
Indonesia diwakili oleh PSI, txdgk mempunjai pe - jang luas
i Rakj jak” kekalahan PSI tidak bole
dikalangan Rakjat banjak”. Tetapi o ggan
ol kaum sosialis kanan akan segera lenjap darl pang
gxtgcalizgoxrleé‘sia.« Mereka akan meneruskan politik menginfiltrasi dan

- memperkuda partai-partai lain, politik memetjahbelah gerakan

“anti i i- is. Hasil pemilihan
j litik ‘anti-demokrasi dan anti-Komunis. :
5;111{1]12: ’jagfg)‘lalu akan lebih menjederhanakan pembagian massi? Realllqgf
dalam organisasi-organisasi, dan ini akan membantu kita untuk meng

- tahui setjara kongkrit bagaimana massa Rakjat jang luas terorganisast,

j i isasi nisasi itu, bagai-
-sebab apa jang menimbulkan organisasi-Organisas , :
:;Er?giigznisals)i-oiganisasi itu disusun, apa jang men.dlagh ;};d]lg:élg]::
aliran politik apa jang diikuti ollcz,h pemun%?iﬁerggggj ;al.l e
ini penting untuk memper
tz;};:sn ;:rzzaltﬁgan,l unfuk membikin kontak-kontak guna 'merlxgadakan
ﬁerdjgsama buat mengkonsentrasi selqiuh kekt::izn pﬁﬁiﬁ satuk
analisa kita mengenai hasil semen A '
Pag;l;lg; jang dikeluarkan pada tanggal 10 Oktg&c}:r 311311131% laélgl,l S‘;;%h
didjelaskan arti politik daripada kergenangan , blo’k Masjumi:
dan-djuga diterangkan arti politicllc c}arg)ad]?e;egl{;;ls]g:t:;l blok Masjumi-
: ng apa watak klas daripada )
f;si‘I’ V%’Zli:fcalicglaspdaripada kemenangan PKI dan daripada kekalahan

kombinasi Masjumi-PSI sudah djelas, jaitu jang satu kemenangan-
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politik proletariat dan jang lain kekalahan politi juasi
dan‘ pemimpin-pemimpin Masjumi-PSI. J ap};)éﬂé&l;l;l]ggiongrador
ga}?falc(i kawan-kawan kita jalah watak klas daripada kerieen1 o
L sﬁu I\&Jsxm[;g;glg Ir{nengem mi.kita harys ingat kemﬁaﬁagg
salah \ Kongres Nasmnal ke-V mengenai masjaralfat
Se}lah satu kesimpulan jang kita ambil d i
mas;grgkat gita ja_lqh sebagai befﬂ{ut:al?f{lngcg?gizs izgainen eri
b“f.‘?l‘?‘s 1_<et311, artinja negeri, dimana perusahaan pemilik mgzz};
%{Ct}ﬂ masih sangat banjak terdapat, terutama pertanian erse_p
jang kurapg produktif”. Mengukur kekuatan masjarakat gen ] a:légaz
memperhitungkan kenjataan ini adalah keliru. Sesuatu ag . jan;
- mungkin organisasinja tidak begitu baik, jang pim inag aal’ Jsfalﬁ
terang tidak hanja terdiri dari elemen burdjuis ketjill) tetapi (?lgl
kampanje pemilihannja mewakili pikiran dan perasaan’ kil spihi .lam
umumnja ,.tidak kesana dan tidak kemari”, jang umumpja me ]t"lng
,,djalan tengah” jang ,,paling selamat”, bisa mendapat pe]:milihnjgx.exllrg1

banjak. Dalam -mengukur kekuatan masjarakat kawan-kawan kita

sering lupa memperhitungkan faktor objektif ini, oleh k- itu ti

I , oleh k:

rg(ltngkxp ~memahamkan kemenangan PNI dan NU. jﬁgfizlézllt%jgsiiﬁ
';f. tor ini pulalah Jang menjebabkan Partai kita menugaskan pada
dirinja untuk menarik burdjuasi ketjil, terutama kaum tani sebax%ék—

banjaknja disekitar Partai djika Partai hendak menghimpun bagian

terbesar daripada Rakjat.

Kemenangan demokrasi dalam pemilihan an u ti j
membuka perspektif baru untukP pekerdjagh gmleallalglgsgsk %3]?
persatuan, tetapi d]}xga untuk meluaskan keanggotaan dan org anis s
Partai. Sekar.a.ng kita mengetahui dengan kongkrit ditempafcg 1:(121"111SI
§erdapat pemilih Partai jang banjak, dimana jang kurang dan dima a
jang belum ada samasekali. Berdasarkan pengetahuan kita dna’.
analisa kita tentang semuanja ini, kita tetapkan program kerd'é kﬁg
jang baru, kita didik kader-kader baru dan tetapkan kader-kadgr jan
beppengalaqzan untuk memimpin pelaksanaan program itu e

‘Dalam kita menjatakan bahwa hasil pemilihan jang lalil harus di- -
pandang set?agal mal}ifestasi jang sungguh-sungguh daripada demokfasj‘
dan seb.agal sukses jang besar daripada demokrasi, samasekali tida];
boleh kita lupakan adanja pembatasan-pembatasan daripada manifes-

L
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si demokrasi itu, tidak hanja dilihat dari kenjataan selama persiapan
dan pada hari pemungutan suara, tetapi djuga dilihat dari sudut umum,
j®pg menjatakan bahwa tidak mungkin pemilihan berlangsung benar-
ar demokratis selama kekuasaan masih berada dalam tangan
ai-partai reaksioner. Ini dibuktikan oleh kenjataan-kenjataan
rnegeri dan oleh kenjataan-kenjataan dinegeri kita sendiri selama

dil

aupun Undang-undang Pemilihan kita agak madju, tetapi
pelak$inaan undang-undang ini berat sebelah jang bersifat merugikan
Partai \kita. Dalam Panitia * Pemilihan Indonesia (Pusat), dibanjak

- Panitia \Pemilihan (Provinsi) dan panitia-panitia penjelenggara jang
lebih bayah, PKI tidak duduk. Ini berarti mengurangi hak kontrole
dari PK1 dalam pelaksanaan Undang-undang Pemilihan jang agak
madju itu) Apalagi kalau mengingat bahwa di Djawa Barat banjak
tempat-tempat dimana sesudah pemungutan suara, surat-surat suara
tidak -dibatjikan dimuka umum, tetapi terus dibawa kepanitia jang
lebih atasan. ‘ '

Partai—parté; pemerintah mempunjai kelebihan dari Partai Komunis,
jaitu pengaruh\politik mereka dalam aparat-aparat negara jang mem-
berikan banjakfasilitet pada mereka dan dapat membantu mereka
dalam menambah djumlah pemilih setjara tidak wadjar. Walaupun ada
larangan, tetapi mereka setjara leluasa menggunakan milik djawatan-
djawatan pemerintah dan menggunakan ,,pengaruh” sebagai orang

" pemerintah. Tentu sadja ini dilakukan dengan seribu satu akal sehingga
tidak dapat dituntut menurut undang-undang. .

*  Partai-partai jang berkuasa mempunjai orang-orangnja jang dapat
digunakan untuk mendapatkan fonds pemilihan. Satu kenjataan, bahwa
umumnja partai-partai lain membelandjai keperluan kampanje pemi-
lihannja tidak dengan uang jang didapat dari sokongan anggota-anggota
dan sokongan dari massa. Kita tidak berketjil hati karena ini, malahan

kita berkejakinan bahwa djalan jang kita tempuh adalah djalan jang
sebaik-baiknja, jang menundjukkan perbedaan kwalitatif antara hasil
jang kita dapat dengan hasil jang didapat oleh partai-partai lain.
Partai-partai reaksioner berusaha memfitnah seolah-olah Partai kita
¢ jkut menjuap pemilih-pemilih seperti jang memang mereka perbuat,
tetapi Rakjat tidak mungkin pertjaja, karena tahu betul bahwa PKI
mendapat uang djustru dari sokongannja. Dan bukanlah sesuatu jang
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kebetulan kalau Rakjat mengatakan bahwa PKI menang/karena 'kz/

djudjuran. Rakjat berkata demikian, karena m empunj
it , ereka mempun
pengalaman isendm atau melihat sendiri bagaimana kaum KoI;m]'
mgx}dapatkanl uaélg atau bantuan tenaga, mulai dari petani sampti
seniman, mulai dari buruh pabrik sampai sardi j
el P p rdjana, untuk kampa je
Selain daripada itu, segala apa jang tidak mungkin dan tidak

leh

dilakukan oleh orang-orang Komunis, oleh partai-partai lain digana- -

kan dengan seleluasa-leluasanja, jaitu mesdjid, geredja, djawatan
agama, d;m sebagainja. Dengan melewati semuanja ini mereka/meng-
intimidasi
semuanja iqi 'mereka ‘menjerang partai-partai lawannja / dengan
sesengit-sengitnja, dan dengan menggunakan ini pulalah merfka men-
djandjikan sorga bagi pemilih-pemilih jang memilih partal mereka.
Untuk ‘menarik pemilih mereka tidak mengutamakan prggram jang
konglgnt,. jang akan mereka kerdjakan segera sesudah mefcka terpilih
mendjadi anggota parlemen. Masjumi, misalnja, lebih | k

ngenai pg:rbaigian_ ekonomi Rakjat. Lebih dari jtu Masjami memobili-
sasi ‘apa sadja jang dapat mereka mobilisasi, mula/ dari ajat-ajat
Qur an sampai kekotoran manusia untuk mengalahl?a{n partai-partai
lawannja. PKT tidak iri hati karena PKI tidak bis:l?émobﬂisasi begitu

banjak hal-hal jang dapat dimobilisasi oleh Masj

dengan program-program jang kongkrit jang pelak ja
e1 0 g ke , g pelaksanaannja dapat
dikontrole oleh Rakjat. Selandjutnja, PKI akan terus berdjuang supaja

dan menteror pemilih-pemilih. Dengan mengginakan -

adi a a pai ‘ngutamakan
sembojan-sembojan jang abstrak daripada sembojan-s¢mbojan me- -

o - . mi. Djuga dalam
- pemilihan-pemilihan jang akan datang PKI tetap akan tampil kedepan

agama dan perbedaan agama tidak digunakan’ untuk mempertadjam

pertentangan dikalangan Rakjat dan menarik keuntungan dari perten-
tangan jang tadjam itu. PKI mengharap kepada partai-partai jang
bgrdasarkan keagamaan jang berkemauan baik terhadap Rakjat, untuk
dimana mungkin menudjukan dalil-dalil keagamaan guna lebih mem-
persatukan seluruh Rakjat jang bermatjam ragam agama dan keja-
kinannja. S —
Satl} kenjataan, bahwa dimana gerombolan terror DI-TII masih
memainkan rolnja, dimana Rakjat belum tjukup bangkit dan meng-
adakan perlawanan dengan sengit, disitu Masjumi mendapat. keme-
nangan, seperti diberbagai tempat di Djawa Barat, Atjeh dan Sulawesi
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" lakukan intimidasi-intimidasi

Selatan. Sebaliknja, partai—parta{i demokratis harus menerima kalah
dari Masjumi. Ini djuga bukti betapa tidak demokratisnja Undang-

" undang Pemilihan dalam pelaksanaannja.

Partai-partai lain jang dikalangan anggotanja banjak terdapat tuan-
tanah, lintahdarat, madjikan dan pemilik rumah sewaan, telah me-
terhadap pemilih-pemilih, terutama
terhadap simpatisan-simpatisan PKI. Mereka telah mengantjam
pemilih-pemilih, terutama simpatisan-simpatisan PKI, akan mentjabut
tanahnja, akan mensita miliknja, akan niengefuarkannja dari per-
usahaan dan akan mengusirnja dari rumah sewaan, djika tidak memilih

partai si-tuantanah, si-lintahdarat, dan si-madjikan dan si-pemilik |

rumah sewaan. Mereka ada kalanja menjewa sedjumlah tukang pukul
untuk ‘memaksakan keinginannja, dan tukang-tukang pukul ini ber-
keliaran didekat tempat-tempat pemungutan suara dengan pandangan
dan tingkah-laku jang mengantjam. '
 Demikianlah beberapa bukti jang menundjukkan watak terbatas
daripada manifestasi demokrasi dalam pemilihan jang baru lalu, jang
tidak boleh kita lupakan, djuga walaupun front persatuan dan Partai
menang dalam pemilihan. Karena watak terbatas ini adalah tidak bisa
dipisahkan dari sistim demokrasi burdjuis, dinegeri mana dan kapan
sadjapun, maka kita tidak boleh henti-hentinja menerangkan watak
terbatas ini kepada Rakjat. Dan kelandjutnnja, bahwa kita djuga tidak
boleh henti-hentinja terus berdjuang untuk pemilihan jang lebih
demokratis. , . -
Tidak bisa diragukan, kalau pemilih-pemilih benar-benar bebas
menjatakan pilihannja dan haksama semua penduduk dihormati,
terang Partai kita akan mendapat hasil lebih dari 1,5 kali daripada

apa jang ditjapai sekarang. Ini diluar simpatisan-simpatisan PKI jang:

karena berbagai sebab banjak jang tidak terdaftar dan diluar jang

tidak bisa sampai kekotak suara karena ditjegat oleh DI-TII ditengah

djalan. . : :
Tetapi, walaupun demikian, pemilihan jang lalu adalah manifestasi

jang sungguh-sungguh daripada demokrasi dan Partai kita mentjapai
 kemenangan. Ini adalah kenjataan jang penting, kenjataan jang akan
mentjiptakan kondisi-kondisi baru untuk perkembangan perdjual}gan
politik dinegeri kita. Akibatnja jalah, bahwa djuga akan tertjipta
kondisi-kondisi baru untuk perkembangan Partai kita, untuk peker-
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djaan Partai menarik sebagian besar kaum buruh dan '/Séban;iéléi L

banjaknja Rakjat pekerdja, untuk meluaskan kerdjasama dan aksi-aksi -

ekonomi dan politik daripada massa Komunis dengan massa partaj- =

partai Nasionalis, Islam, Kristen, dan sebagainja. Singkatnja, untuk.

- mengkonsolidasi Partai dilapangan qrganisasi dan politik.

Rakjat Indonesia Menginginkan Adanja Perubahan

Dalam Politik Dan Penghidupan

‘Kawan-kawan, hasil pemilihan umum jang lalu tidak hanja mem-
buktikan kewaspadaan demokrasi dan kesedaran demokrasi jang tinggi
daripada Rakjat Indonesia, tetapi jang lebih penting lagi, ia menun-
djukkan betapa dalam rasa tidak puas Rakjat Indonesia pada
pemerintah sekarang dan pada keadaan jang buruk sekarang. Ini di-
buktikan tidak hanja dari banjaknja pemilih-pemilih PKI, tetapi djuga
dari banjaknja pemilih-pemilih PNI dan pemilih® dari massa Islam

jang sudah bosan dengan Masjumi, jang selama ini terkenal sebagai
- partai Islam jang dalam Parlemen berlipat ganda lebih besar dari

semua partai Islam lainnja digabungkan. Massa jang bosan ‘dengan
Masjumi ini kebanjakan memilih NU, PSII dan PERTI jang prestise-

nja dimata massa Islam sangat menaik selama Kabinet Ali-Arifin.

NU, PSH dan PERTI masing-masing pasti akan mendapat kursi jang
lebih banjak dalam parlemen daripada djumlah jang sekarang dipunjai-
nja. Adalah diluar dugaan orang banjak bahwa Masjumi keluar dari
kotak suara sebagai No. 4 dipulau Djawa, dimana terdapat sebagian
besar daripada penduduk Indonesia. S - :

Terbuktilah, bahwa ditempat-tempat dimana Rakjat sudah »menge-
nal” politik Masjumi, maka Masjumi tidak mendapat suara jang =

banjak. Ini adalah bukti jang njata daripada ketidakpuasan massa
Islam pada Masjumi, partai jang memimpin pemerintah sekarang. -

Rasa tidak puas jang dalam daripada massa terhadap kabinet

sekarang dan terhadap keadaan sekarang sangat nampak -dari ‘kenja-

taan tidak didapatnja kursi oleh PIR-Hazairin dan oleh orang-orang

dari Fraksi Demokrat (Federalis) jang sekarang menduduki tempat ~

jang penting dalam' Kabinet BH. Djuga ini dinjatakan oleh Rakjat

Indonesia dengan djumlah kursi ‘jang akan didapat oleh PSI, jang -
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- pasti djauh lebih kurang dari kursi jang dimiliki oleh partai ini dalam

Parlemen Sementara sekarang. -

© Dalam pemilihan umum tanggal 29 September jang lalu Rakjat
Indonesia menjatakan perasaan tidak puasnja memang tidak dalam
bentuk revolusioner, tetapi dalam bentuk demokras; jang tenang.
Rasa tidak puas Rakjat pada Kabinet BH sangat nampak ketika
angka-angka sementara mengenai hasil pemilihan diumumkan: Rakjat
bergembira dan bersorak djika mendengar Masjumi-PSI menderita
kekalahan disesuatu tempat. Sebaliknja, pemimpin-pemimpin Masjumi
tidak “djadi memotong kambing dan kerbau jang sudah disediakan

. karena mendengar kekalahan-kekalahannja, pemimpin-pemimpin PSI
" membatalkan programa dansa untuk menjambut kemenangannja, para

pemimpin  partai-partai dan koran-koran pemerintah pada marah-
marah dan mentjutji-maki Rakjat serta membodoh-bodohkan Rakjat

“karena Rakjat tidak memenarigkan kombinasi Masjumi-PSI. Kaum

imperialis asing dan kakitangannja pada djengkel dan marah-marah
melihat kemenangan partai-partai oposisi, sedangkan sebagian besar
Rakjat tertawa geli melihat kedjengkelan kaum imperialis asing dan
kakitangannja itu. .
‘Hasil pemilihan jang lalu tidak hanja membuktikan tidak puasnja
Rakjat pada pemerintah sekarang, pada keadaan sekarang dan pada
Masjumi-PSI-Federalis, tetapi djuga djelas menundjukkan bahwa
Rakjat menghendaki perubahan pemerintahan dan perubahan keadaan,
terutama - perubahan mengenai penghidupannja jang tjelaka. Setjara
kongkrit dapat kita katakan, bahwa hasil pemilihan jang lalu menun-
djukkan bahwa Rakjat Indonesia menginginkan adanja perubahan
mengenai Parlemen Sementara,  mengenai Kabinet BH, mengenai
kekatjauan jang disebabkan oleh gangguan gerombolan DI-TII,
mengenai pengangguran dan semi-pengangguran jang berdjuta-djuta,
mengenai upah jang terlalu rendah, mengenai politik perekonomian
dan keuangan jang bangkrut, mengenai politik luarnegeri jang pro-

-kolonialisme Belanda dan pro-SEATO, mengenai sewatanah jang

sangat tinggi untuk parapetani, mengenai irigasi jang tidak terurus
baik, mengenai harga barang ‘keperluan sehari-hari jang terus mem-
bubung tinggi, mengenai tingginja sewarumah, mengenai kurangnja
rumah sekolah untuk anak-anak, dan mengenai banjak hal lagi.
Karena menginginkan perubahan maka kira-kira 70% pemilih
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memberikan suaranja pada PKl1, PN-I, NU, PSII, "dan layi’g-lla(zirrll ]a:r%

mendapat kepertjajaan para pemilihnjafz}kilnh c}apatdgxpe;gran ;1 gz; d 5{ T
e . jang gada

ubahan. Untuk selandjutnja, hanja pemerinta D e ang
: h djalan jang baru dalam politik neg )

perubahan dan menempu : T o P e eTiber.

f t sokongan Rakjat, dan hanja p g mer
glj(j;lng?:r?dggfnerimah gjang demikian itulah jang selandjutnja akan

mendapat kepertjajaan Rakjat. Kalau nanti ada pemerintah jang tidak

iki i i tuk mengadakan arah
j tuk membikin keadaan lebih balk,. untu ngadakar !
gziiajczllagrlnupolitik, maka pemerintah sematjam itu dan partai-partal

jang mendukung pemerintah itu akan men‘gqtjewakan\ Rakjat dan
iambat-léun, akan kehilangan kepertjajaan Rakjat,

.

Pemilih-pemilih mau - antré berdjam-djam, ada jang dalam  panas

terik dan ada pula jang dalam hudjar} _lebat,' l?tgkap'pet'tax?i—;zg:
karena senang pada tanda-gambar partal jang lell}}lQ]él.,. lze apeme o
mempunjai kejakinan bahwa partai jang dipilihnja itu djika memeg
kan mampu men < ¢ dari } .
lé?eliglisarﬁ:r’ld?adi baik atau setidak-tidaknja agak baik. D]}llcga sellz:rg;g
b!*sar pemilih—pemilih.Masjumi mempunjai harapan demikian,
pemimpin-pemimpin Masjumi dalam kam
gi&g(mlln E;?eadaan selagi hidup. Pemilih—pemilih_ M_asjumi ‘:tenitzuk:?égi
tidak akan menuntut sorga dari pemimpin-pemimpin N{)asg:;g iceadaan
tuk itu mereka harus mati lebih dulu, tetapi peruba e
ugn hidupan sudah terang mendjadi ‘t.untut'im merekzll\I Se ;irkindo
gjuggé mendjadi tuntutan ;pemiyl.ih—prcirr}ﬂlxh- 1;;[;1, PNI, , ”
i, Perti dan partai-partal lamnja. ) )
PS%’II"(IB;a%?nl?,program pemilihannja dengan tegas mentjantumkan hal

hal jang kongkrit, sebagai keterangan PKI kepada Rakjat mengenair

dilakukan oleh anggota—apggota PKI dd{il;a terggg
ndjadi anggota Parlemen. Program p?mlh_han PKI ada aa'grgigb am
ang 1 endjamin perubahan keadaan, misalnja program Sulll) {( } diberi-
ﬁ:}f I;clebellaasan demokratis jang seh(lia}s-hfasn}a baag;l " 3‘11 a}:ll o
anisasi isasi kjat, supaja didjamimn semu dar ;
gg%iﬁ%sfeséfgf zglalxsi?rsll bﬁfuliauntukpniembela kepentingan-kepentingannja

o Supais j - . koson
?ciz%tzggilsnlfetlxurunkan sewatanah dan supaja tanah tanah . kosong

jang  tidak dikerdjakan dibagikan dengan tjuma-tjuma kepada kaum

apa jang akane.
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gadakan perubahan, - dari keadaan jang

panje pemilihannja, disam- =
djandjikan sorga sesudah mati, djuga mendjandjikan per-

keadaan kaum tani diperbaiki dengan mewadjibkan

tani tak-bertanah dan tani-miskin, supaja gen{)mbolan »Darul Islam”
dibasmi, supaja pemerintahan desa dan daerah didemokrasikan, supaja
pengchianat-pengchianat bangsa, penggelap-penggelap dan koruptor~
koruptor disingkirkan dari djabatan-djabatan pemerintah, supaja
diadakan usaha untuk meninggikan panenan padi dan perlindungan

- untuk indystri nasional, supaja djumlah sekolah ditambah,, supaja -

Uni Indonesia-Belanda dibubarkan, supaja pemerintah mendjalankan
politik perdamaian jang konsekwen, dan sebagainja.

Program pemilihan PKI jang mendjamin akan adanja perubahan
tetap mendjadi pegangan tiap-tiap anggota PKI, sebagai pedoman
aktivitetnja didalam dan diluar Parlemen. Satu langkahpun PKI tidak
akan mundur untuk memperdjuangkan program jang sudah dikemu-
kakannja kepada Rakjat dalam kampanje pemilihan. PKT akan dengan
gigih memperdjuangkan terlaksananja program itu. PKI menganggap
adalah sangat adil djika Rakjat menginginkan perubahan kearah
perbaikan. | ‘ ‘

Mengenai ketidakpuasan jang dalam dari Rakjat terhadap kabinet
BH dan mengenai keinginan Rakjat akan adanja perubahan dalam
pemerintahan, supaja ada pemerintahan jang menempuh djalan baru,
maka PKI sudah mengemukakan pendapat untuk pembentukan suatu
pemerintah Koalisi Nasional jang luas, jang mendjalankan program
anti-kolonialisme dari Kabinet Ali-Arifin tempo hari. PKI sengadja
tidak mengemukakan program baru dan program jang lebih ‘tinggi,
tetapi mengambil program kabinet Ali-Arifin sebagai platform, karena
PKI berpendapat bahwa ini adalah djalan jang semudah-mudahnja
dan jang paling masuk akal, karena program kabinet Ali-Afirin sudah
disetudjui oleh PNI, NU, PKI, PSII, Perti dan golongan-golongan
demokratis lainnja. Selain daripada itu, kabinet Ali-Arifin djatuh

bukan karena programnja tidak disetudjui oleh Parlemen, tetapi.

- karena faktor diluar Parlemen, jaitu faktor Angkatan Darat. Tergan-

tung pada Masjumi, Parkindo, dan lain-lain apakah bisa menjetudjui
komposisi dan program anti-kolonialisme dari Pemerintah Koalisi
Nasional jang luas itu. '

Hasrat persatuan PKI begitu besarnja dan politik persatuan oleh
PKI didjalankan dengan begitu konsekwen, sehingga PKI tidak mem-
punjai keberatan untuk duduk dalam’ satu pemerintahan dengan
Masjumi berdasarkan satu program anti-kolonialisme jang notabene
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ah didjalankan di Indonesia. . o
§u§’al}(llp§:$uil§iﬂhak penuh untuk tjuriga sampai ke,mrfmg Masjumi
akan sungguh-sungguh mendjalankan pqlitik antl-kqlon-lahilme, Il));g
dasarkan Dpengalaman bertahun-tahun dimana Masjumi (dan P
‘dengan gigih mendjalankan politik membela modal asing gian meﬁan_a
DI Hal ini tidak mendjadi halangan, karena c}engan ikut tsehad é
PK.I “dalam pemerintah merupakan kon-‘tr.ole jang kuat delr asmp
kemlingkinan Masjumi mendjalankan politik meml?ela mo 1 'PKgI
dan membela DI. Djika PKI dufluk.dalam, pgmer}ntah, mal ?intah
dapat mengadjukan kritik—k?itiicél]at tl}ilacli( pha;lg?t a?glaf:‘crai p;gz tidalé
tetapi djuga didalam pemerintah, terhadap parta | Jane tidak

: islankan politik anti-kolonialisme. Ber rkan
kgiigxgn I;Egl ]axlx?emberi palasan untuk pjuriga 'pada ﬁaslung
fnal?a PKI berkeberatan dibentuknja vpemenptah dm%ar'xa ¥ ai]ilézl}::
ikut sedangkan PKI tidak, karena pemerintah jang demikian itu

. mungkin mendjalankan program jang madju, tidak mungkin menda-" -

tangkan perubahan jang baik, karena politik Masjumi jang pro—modgl
i -DI. -
aSllI?I’%(Ida:geﬁg?lsulkan kabinet Koalisi Nasxonald]arll{g 11{1'12?5 kaggﬁ:niﬁ
\ ian jan daripada Rakjat me k
tahu bahwa bagian jang sangat besar R T hana
j bahan keadaan sekarang, dan perubahan . 2
?Sgn?éiiger(llljika terbentuk pemerintah froxé‘i Pegsatgagg Ilziiggdj g;g
iali j jami -hak demokrasi dan jang: an-
. kolonialisme, jang mendjamin hak: ha endjalan-
iti ij -benar mempertahankan perda
kan politik luarnegerli jang benar- 1 e
j j Rakjat sudah mempunjai peng-
Sedjak gagalnja Revolusi {Xgustus, Raldat sndah e sepert
alaman, bahwa komposisi pemermt h jang sud S k)
isi jumi-PSI (kabinet Natsir), Mas!u_xm- 1),
%%?Fh%salziunhf;]s? (Wilopo), PNI-NU (Ali-Arifin) dan komposisi

i i r ja tidak bisa-
s umi-PSI-Federalis (Burhanudin Hagahap), semuan] :
i\n?[g;zggngkan perubahan jang dapat menimbulkan perbaikan keadaan,

i i i iat. Pendeknja, harus ada
mengenai penghidupan Rakjat s
f(frlxllt;g?si]%rgu unt%l‘c menimbulkan keadaan baru sesudah pemilihan

Parlemen baru. Inilah pada umumnja jang diinginkan oleh bagian

terbesar dari parapemilih, orang-orang sipil maupun militer, ketika

i aranja. ) . )
melt’elgf blg:pn;ﬁg;x}l){:g SZhwa ]‘d‘jika terbentuk kabinet Koalisi Nasional,

dimana aliran-aliran politik terpenting dalam masjarakat diwakili
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“seperti aliran politik Islam, Kristen, Nasionalis dan Komunis, maka
‘mulailah sedjarah baru di Indonesia, dimana persatuan Rakjat dalam
bentuk baru akan dengan tjepat mendjadi lebih kuat. Dijika ini terdjadi
tidak satu golonganpun dari Rakjat Indonesia jang akan dirugikan.
Jang akan rugi hanja kaum imperialis asing dan kakitangannja.
Waktu belakangan ini, terutama dalam hubungan dengan pemben-
tukan kabinet baru, orang suka menjebut-menjebut tentang ,,perda-
maian nasional” diantara berbagai partai dengan mengexklusifkan
Partai Komunis.- Perdamaian Nasional sematjam itu, ketjuali bersifat -
sekurang-kurangnja tidak bersahabat dengan lebih dari 6 djuta Rakjat
Indonesia jang memilih Komunis, djuga merupakan bibit jang sangat
berbahaja, jang djika diteruskan akan mendjadi sematjam Front
Anti-Komunis model Isa Anshary (Masjumi). Pengandjur-pengandjur
»perdamaian nasional” sonder Komunis pada hakekatnja adalah
pengandjur-pengandjur front anti-Komunis dan ini berarti mereka
berbuat melanggar Undang-undang Dasar Sementara jang mendjamin
adanja hak-hak demokrasi dan hak-hak azasi manusia. Dan djika
perbuatan ini diteruskan, maka tidak bisa tidak mereka akan mendjadi

~ pengandjur-pengandjur peperangan dalamnegeri.

PKI menang dalam pemilihan jang lalu antara lain karena politik
persatuannja, oleh karena itu PKI akan meneruskan politik persatuan-
nja, djuga dalam melawan politik ,,perdamaian nasional” sonder
Komunis." PKI akan lebih sungguh-sungguh lagi memperdjuangkan
adanja perdamaian nasional atau perdamaian dalamnegeri dengan
bekerdja lebih keras lagi untuk persatuan nasional dengan tidak me-
mandang perbedaan agama, ideologi, kejakinan politik dan suku-
bangsa. Untuk ini PKI akan terus mendjalankan "politiknja jang
bersifat mendidik Rakjat supaja Rakjat tidak mau disuruh memusuhi
Rakjat, supaja Rakjat menolak persiapan front anti-Komunis jang
memakai kedok ,,perdamaian nasional”, supaja Rakjat dengan gigih
memperdjuangkan adanja persatuan nasional dari semua kekuatan
nasional untuk dengan sunggub-sungguh menghapuskan sisa-sisa
kolonialisme dan dengan sungguh-sungguh memperdjuangkan masuk-

nja Irian Barat kedalam wilajah kekuasaan Republik Indonesia.’
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Konsolidasi Kemenangan Partai Dan Kemenangan
Front Persatuan . :

o5 i itjapai i ilihan jang lalu adalah
] ng ditjapai oleh Partai dalam pem : dal:
hassxlll kaensg};a%ti d]aripada pekerd}aaxi Lang dﬂakukgznpcéllcl?:likl’ggtziglgé '
npai i ipada pelaksanaan garis '
sampai sekarang, hasil daripa : B s Nasional
isasi Partai jang benar jang ditetapkan- ol ¢ !
l(fc%i;nls’ziiai ahasillpo%itik persatuan dan pohgk jang b;;ﬁ?iin‘tiilsl %a;cslia;
) j i i Rakjat pada garis D ;.
Rakjat, hasil daripada sokongan O
i j terus-menerus untuk xep gan-
daripada perdjuangan Partai jang teru S e ngn
i vital daripada klas peke}'d}a. ‘A a nar, A
\};?slfunit lglg:];l b:mjak ofang jang djud]u.r.dﬂuar Partai l'ma’db;h‘%a;rgt
menangan PKI adalah berkat pphtlk persatuannja da
oannja jang erat dengan Rakjat. )
hut’,{:énr;g:leag;n I%aru merupakan kemenangei;l,dggxka llcitzlmeina;iig 1311
i idasi. Djik tidak dikonsolidasi,
dapat dikonsolidasi. Djika kemenangan dak i e o
i ja bi i jang pertjuma,
tidak hanja bisa beraklb_at pembuangan , 8 DO anean
j i balik mendjadi kekalahan. Mengkonso keme z
gii!;glghbllsaikzefiljaan jang sangat besar, 'ses.uitu jang hgrg:mbls;e nl;x;i
‘apai djika kita kerdjakan dengan inspirasi baru, enersi baru, dengan
ngj;i:s]:nkg cllengan ]gembira dan dengan tidak mementingkan diri
sendiri.

 Untuk mengkonsolidasi kemenangan haruslah kita beladjar dari

pengalaman Kita. Beladjar dari pengalamax: adalz:?ngl‘cujl;gig bll{li'«:; SEESZ#S;
i ; ladjaran jang terpen ng kita.

g A e ke o k danja politik jang tepat
j entjapai sukses karena adanj . :
}jz}:‘gh ’1(;3:};:1?53]3:;@2 a<i]a113ja kenjataan bahwa kita senantiasa bekerdja

untuk mengadakan hubungan-hubungan jang erat antara massa

i i ini harja dapat
Dan kita mengetahui pahw'a ini
alui perdjuangan sehari-hari melawan semua
masjarakat, melawan ketidak-

pekerdja dengan Partail.
kita tjapai dengan me ]
jang inendjadi perintang kc?mad]uan
adilan dan melawan kemiskinan.

' j i daripada kemenangan jalah mendjadikan Partai’ T
Pendeknjo, K o e b elgartaigjmlg erat hubungannja dengan
negeri dan' jang terkonsolidasi dila- ’

kita benar-benar Partai t_ipe baru,
massa, jang tersebar diseluruh negeri
pangan ideologi, politik -dan organisasi.
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Sebagai Partai Komunis jang sudah dewasa, Partai kita harus me-

~ menuhi semua sjarat jang dibutuhkan oleh Partai Komunis, dan jang

terpenting sekarang jalah bahwa kita, dalam mentjapai sukses, walau-

- pun bagaimana besarnja, tidak boleh buta terhadap kelemahan-

kelemahan jang masih ada didalam Partai. Lupa akan kelemahan
membikin orang mendjadi sombong, orang sombong mesti lengah,

" dan orang lengah mudah dikalahkan.

- Disana-sini kita melihat adanja gedjala-gedjala kelemahan ideologi
jang masih terdapat pada kader-kader dan anggota-anggota Partai.
Mereka diumbang-ambingkan oleh angka-angka hasil pemungutan
suara. Mereka melondjak tinggi dan optimismenja memuntjak djika
mendengar angka-angka jang tinggi jang ditjapai oleh Partai, tetapi
mereka tenggelam kedasar lautan jang dalam dan pesimismenja
mendjadi-djadi djika mendengar angka-angka rendah jang ditjapai
oleh Partai. Dalam hal jang pertama bisa berakibat mereka selandjut-
nja mengetjilkan kekuatan partai-partai lain, dalam hal jang kedua

. bisa berakibat mereka selandjutnja melihat semuanja gelap. Mereka
- memudji kebenaran politik Partai setinggi langit kalau ingat pada

angka-angka jang tinggi, tetapi mereka menjalahkan - kiri dan kanan
‘kalau ingat angka-angka jang rendah untuk Partai. Mereka tidak
berdiri diatas bumi jang njata dengan ketadjaman Komunis memper-
hatikan segala sesuatu, mempeladjari, mendiskusikan dan menarik
kesimpulan dari sesuatu keadaan dengan tenang. Saja tidak mengata-
kan bahwa kader-kader jang demikian itu banjak, tetapi ada. Dengan
ini samasekali tidak ‘berarti bahwa kita menjetudjui sikap kader-
kader dan anggota-anggota Partai jang atjuh-tak-atjuh, jang tidak
ambil pusing apakah angka-angka Partai tinggi atau rendah, karena

~ini samasekali bukan sikap anggota Partai. Orang demikian adalah

»orang asing” didalam Partai. .
Disuatu tempat dimana Partai »leading” (nomor 1) fungsionaris-
fungsionaris Partai pada gembira, salah seorang diantaranja berkata:
»»Disinilah  terbukti kebenaran politik persatuan daripada Partai,
disinilah terbukti kebenaran sikap kita didaerah ini jang tidak mem-
balas. serangan-serangan pemimpin-pemimpin partai-partai demokratis
lainnja terhadap Partai kita”. Ditempat lain, dimana Partai tidak
»leading” fungsionaris-fungsionaris Partai kurang gembira, - salah

seorang diantaranja berkata: ,,Disinilah salahnja politik persatuan
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tipads ij i izi kita didaerah ini menjerang
daripada Partai jang tidak mengxzm}can ta d 5 . ;
kgg%ali serangan-serangan pemimpin-pemimpin partai-partai demo

kratis lainnja terhadap Partai kita”. Ini adalah dua tjoﬁ;oh,. dan

- ia adalah kesimpulan jang keliru. _
két%&laawiﬁggvzn? ]iapankahp Partai kita melarang kita membalas atau

menjerang Kembali serangan-serangan dari fihak partai-partai lain jang

iti i ki iiban kita, disamping
j olitik Partai kita? Bukankah k(?‘wadp. v R
I;;zﬁlge\i:;hgalgan dengan sekuat tenaga ’;{ert]q;;tatn]a persg;ia;?éj;;:;g:
rani itik j dalam kata-kata mau t
berani mengkritik mereka jang tark ° jasama
i i persatuan dan merug
dengan kita, tetapi dalam, pert_)uatan merusa saf pletugs
j i kan oleh Partai jalah, supaj .
kan Rakjat? Jang sering diperingatke artai ja 2,
' kembali tidak boleh melu
dalam membalas serangan atau menjerang e
; i kita lakukan adalah dalam rangka P
D e stinga, dalan diukan kritik, kita tidak boleh men-
- persatuan. Artm]a.da}am mengadjukan S ,e ta tidake o rsak
jadi s, mendjadi terprovokasi dan ikut seperti i :
g}earcsl;tgzgadan megugikan Rakjat. Banjak tjara-tjara jang sudah kita

‘ketemukan dalam mefgadjukan kritik dalam rangka persatuan. Politik

i j iti h politik persatuan
: denean tidak mendjalankan kritik adalah 12
?:gzat;]na;udiﬁg keliang kubur. Politik persatx}a.nhklt_a adarlliimpcaljzitkli

j iu Indonesia baru, dan ini hanja mung

B o i i di ala-galanja, faktor keme-
dilakukan setjara kritis. Tetapi diatas segala-g , )
iﬁig:nal?ita d}alam pemilihan jang lalu jalah: Perpuatan Partalbl‘lﬂ{g;ki
Rakjat dan kesungguhan Partai mengorganisasi dan memo
pézgc?harus fnenjambut dengan gembira .tiap—l‘giapKl;&?r?ea;ijtﬁﬁ Se;g:t;
cratis j ada didalam partai-partai Nasionalis, Xaisten, :
I;Sttgi-g;r%ai lainnja. Tetapi dimana ada Pertentz}nga.n danta;g ag:l_ ,
jang dikatakan oleh anggota-anggota partai-partal mi deng P

" buatannja, antara dalil-dalil pokok jang mereka kemukakan dengan

j i i djukkan adanja

i lan jang mereka ambil, maka kita harus menun :
}gzgﬁgngarjx 1tg1,1 Sebagai tjontoh, mereka mengatak?)n tbalilgfl %n;ruzﬁ‘
,,menjelesaikan revolusi nasiona ”1 glan ‘113::1( TI:tzrgi Ild e btk
harus digalang persatuan nasional jang il::an pi_ dalam D el
.reka lebih ‘banjak berbuat jang merugixan pe sional
gi:erfgas membawa perhatian penglkut.—pinghlkg:;}a ;;ig};jagagdamz?é?a
terhadap kolonialisme tetapi teraa :
g:;zrllianeibahalj)a komunisme”. Dalam praktek mereka bukan meng
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usahakan terhimpunnja semua kekuatan politik dan sosial daripada
Rakjat, tetapi mereka mengusahakan ,,perdamaian nasional” dengan
mengexklusifkan kaum Komunis, jang berarti mengexklusifkan ke-
kuatan politik dan sosial jarig militant dan konsekwen anti-kolonialisme.
»Perdamaian nasional” sonder Komunis bukanlah persatuan nasional,
tetapi usaha memetjah kekuatan masjarakat mendjadi dua. Dengan ini
bukan hanja Irian Barat tidak akan mungkin dimasukkan kedalam
wilajah kekuasaan Republik, tetapi seluruh Indonesia akan dikuasai
oleh Belanda dan Amerika dengan bantuan kakitangannja didalam-
negeri. Tjontoh jang lain, mereka berdalil dan berbitjara tentang perlu-
nja mendatangkan kesedjahteraan bagi Rakjat. Tetapi dalam perbuatan
mereka menentang dalil dan perkataannja sendiri. Mereka menentang,
atau sekurang-kurangnja tidak aktif membantu, djika ada kaum buruh
menuntut dan beraksi untuk mendapat sekedar kenaikan upah atau
sekedar perbaikan djaminan sosial, djika ada kaum tani menuntut
tanah kosong jang tidak dikerdjakan untuk digarap atau djika kaum
tani menuntut penurunan sewatanah. Mereka berdalil dan berbitjara
tentang pentingnja persatuan Rakjat, tetapi dalam perbuatan mereka
memetjahbelah serikatburuh dan serikattani.
- Pendeknja, kita menginginkan supaja tidak hanja perbuatan kita
tetapi djuga perbuatan sekutu-sekutu kita sesuai dengan apa jang di-
katakan dan sesuai dengan dalil-dalil pokok jang sudah sama-sama
diterima sebagai satu kebenaran. ,
Pada sebagian kawan-kawan kita mungkin ada perasaan kurang
senang dengan angka-angka jang rendah jang didapat oleh Partai
didaerah-daerah diluar Djawa-Sumatera, sehingga posisi Partai jang
baik di Djawa-Sumatera tidak bisa dipertahankan sesudah didjumlah
semua suara jang didapat Partai untuk seluruh negeri. Sudah tentu
tidak ada kawan-kawan kita jang menjalahkan kader-kader dan
anggota-anggota Partai diluar Djawa-Sumatera. Dengan pengalaman-
pengalamannja jang sangat terbatas dilapangan organisasi dan politik,
kawan-kawan disana sudah bekerdja keras untuk memenangkan
Partai. Tetapi harus kita ketahui, bahwa Partai kita disana belum
lama dibangun, masih belum tjukup berakar dikalangan masjarakat,
dan dibanjak tempat emblim Partai baru dikenal oleh Rakjat pada
.bulan-bulan belakangan ini. Kenjataan ini harus mendjadi dorongan
bagi daerah-daerah dimana Partai sudah lebih madju, untuk bekerdja
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_ ini harus kita mulai dengan pendidikan ideologi dikalangan kader-

~ dan ini hanja mungkin djika ada diskusi-diskusi periodik jang diper-

¢

lebih keras guna mengimbangi kelemahan disana dan untuk memberi

bantuan jang kongkrit, terutama bantuan kader-kader. Fikiran jang
sempit, jang hanja mementingkan kemadjuan Partai didaerah sendiri
sadja, misalnja kemadjuan di Djawa sadja, bukanlah fikiran Komunis
jang baik. Partai kita adalah Partai untuk seluruh negeri, kekurangan
ditempat jang satu harus diisi oleh tempat jang lain, solidaritet Indo-
nesia harus ada pada tiap-tiap anggota Partai. :
Kenjataan-kenjataan diatas meletakkan tugas-tugas dalam meng-
konsolidasi Partai sebagai berikut: s
Pertama, pendidikan ideologi harus lebih diperhatikan, dan

kader Partai. Tjara-tjara memimpin diskusi dan memberi kursus jang:
dingin, jang tidak didjiwai oleh semangat tjinta Partai dan tjinta
Rakjat jang bernjala-njala dari pemimpin diskusi dan pemberi kursus
harus dihentikan. Diskusi dan kursus jang tidak mempunjai watak
klas daripada Partai tidak mungkin berhasil dan tidak mungkin me-
ninggikan tingkat ideologi daripada kader-kader dan anggota-anggota.
Sukses daripada diskusi dan kursus-kursus sangat tergantung pada
semangat tjinta Partai dan tjinta Rakjat daripada pemimpin diskusi

dan pemberi kursus. ‘Selandjutnja pimpinan kolektif harus dianggap

sebagai satu-satunja tjara jang benar dalam memberikan pimpinan,

siapkan setjara baik dan jang dilakukan dengan kritis. Kritik dari
bawah harus didorong oleh pimpinan dan demokrasi intern Partai’
harus lebih dikembangkan. Ketjongkakan dan rasa puas-diri djika
mendapat sukses harus ditindas, demikian djuga rasa tak mampu dan
patah-hati djika mengalami kegagalan. ] ,

Kedua, program dan politik- Partai harus mendjadi milik
daripada semua anggota Partrai, dalam arti difahamkan benar-benar.
Putusan-putusan Partai jang diambil dalam Kongres Nasional ke-V,
dalam sidang-sidang Central Comite dan sidang-sidang Politbiro,
harus dipeladjari dan didiskusikan setjara mendalam oleh organisasi-

organisasi Partai disemua tingkatan. Kader-kader tinggi daripada = |

Partai harus membiasakan diri dengan tulisan-tulisan klasik tentang
Marxisme-Leninisme. Tiap-tiap Comite harus merentjanakan, men-
djelaskan, memimpin dan mengontrol pelaksanaan program - pela-

djaran. Hanja dengan ini kita dapat ‘membikin seluruh anggota Partai
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mengerti Program dan politik Partai sebagai sj ' i

: ik . gai sjarat untuk i
semua anggota f?artal ambil bagian jang aktif dalam peglig?aﬁn
Program dan politik Partai. i

- Ketiga, keanggotaan dan organisasi Partai harus lebih diluas-

kan, sebagai sjarat untuk dapat memimpin gerakan revolusioner

diseluruh daerah masing-masing dan diseluruh negeri
padaan jang tinggi kita membuka pintu Partai éta .ulr?ggcwr?laléz‘lzrg:
orang-orang baru, terutama dari kalangan kaum buruh, kaum taéi
pemuda, pelagl]ar dan wanita. Peluasan keanggotaan dikaiangan kaun;e
tani adalah sjarat untuk bekerdja lebih baik dalam membela kepen-
tingan schari-hari dari kaum tani, halmana sampai sekarang belum
dapat dlbangggkan. Ini kita lakukan bersama-sama dengan kita me-
lgask?n organisasi-organisasi massa daripada Rakjat, jang harus kita
tjapai terutama glengan mempersatukan mereka melalui perdjuangan
merpbela kepgntmgan sehari-hari mereka. Pelaksanaan semuanja ini
hanja munglgm djika ada pimpinan dan ada kontrole jang terus-
rmnzﬁfg:; ) dim Comite-Cgmite Partai dan djika Grup-Grup Partai
diadi elemen jane akti o "
ditic{mpat. . njl asign . tif dan mendjadi plmpxnan politik jang riil
awan-kawan, demikianlah beberapa tugas untuk g idasi
kemenangan Partai dalam pemilihan I1)1murrg1 jang lalu?l;lllgxlfj(;niioei::;i
mengerd]akan. ini kemenangan itu dapat diikuti oleh kemenangan-
kemenangan jang lain. Dan hanja dengan mengerdjakan ini keme-

- nangan front persatuan dapat kita konsolidasi.

Dalam hubungan dengan mengkonsolidasi kem

y enan f -

satggn beberapa soal lagi perlu dikemukakan. aneam tont per
iantara kader-kader Partai masih ada jan, j

R > Partai n g suka mengadjuka

fikiran, apakah tlda}k s§ba1kn]a djika Central Comite Partai n%enfbikiﬁ

kontrak dengan Pimpinan Pusat dari partai-partai lain jang berisi

- persetudjuan supaja masing-masing partai dari atas sampai kebawah

wadjib melakukan ini atau tidak boleh melakukan itu. Usul ini ti

mungkin dﬂaks.a‘lnakan karena sering terdapat perbedaan—pé?éeggglri
b’esar. atau ketjil antara Pimpinan Pusat partai-partai lain dengan
pimpinan _daerahnja. Usul ini timbul karena tidak tahu dimana letak
kqntjl danpada kerdjasama antara ‘Partai kita dengan partai-partai
lain. Pengalaman-pengalaman kita menundjukkan, bahwa persesuaian
dan kerdjasama dengan partai-partai lain harus timbul dan diper-
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i atas dasar aksi-aksi politik dan dari aksi-faksi thtlk. Ini kita
Zghniﬁetika aksi membubarkan negara-negara bagian blk.m_ar.l Bclang(a,
ketika mendesak pembentukan kabinet Ali .S'ast.roamldJO]o, ke‘zi a
menuntut supaja pemerintah mendjalankan politik jang tegas terhadap
gerombolan DI-TII, ketika menuntut Qe,mbubaran Um Indonesia-
Bel‘anda,‘ ketika mempertahankan ) sistim demokrasa. parlementer
waktu sistim ini berada dalam bahaja beberapa bulan 3angilalu, dan
sekarang dalam menuntut pembubaran kabinet BH. }{}tg sering meng-
alami bahwa program-program kerdjasama jang dibikin oleh partai
kita dengan partai-partai lain tetap t.mg.gal diatas kertas, se.danﬂcna:n
mengenai pelaksanaannja tidak terdjadi apa-apa, _karena timb i ]lzz
perumusan-perumusan itu tidak atas dasar aksi-aksi pol}nk dan tida

i j-aksi politik. , . -
darslogfsilain ja%)a‘h, bahwa masih ada sadja ]gader Partai jang dgilli?
hubungan kerdjasama dengan partai-partai lain masih suka Qendisbﬂ;
gikan setjara abstrak mengenai pelzsoalan‘ tuntutan mana jang eki
madju, sehingga sering terdjadi kerdjasama mend]ad1"bu3ar karena | t’i
mendesakkan tuntutan jang lebih madju itu, atau d]gka tuntutan ]eg}c,
lebih madju itu dapat dirumuskan, maka tuntutan jang lebl.h,ma‘]q
jtu hanja tinggal diatas kertas sadja. Tuntutannja .leblh mad}u, tei?pl
keadaan tidak bertambah madju! Seharusnja kita tidak m?nd}skus an
setjara abstrak tuntutan mana jang lebih mad;u, tetapi kita énirus
memilih tuntutan jang dalam keadaan tertentu bisa lebih tepat, z}a) am
arti bahwa gerakan dan kemungkinan adal'l]'a pgyl'iemba.rxgqn aru
dapat didorong kedepan. Berdasarkan erqun inilah kita gp?ge-
mukakan pembentukan pemerintah Koalisi Nasional jang mendjalan-

kan politik anti-kolonialisme daripada kabinet Ali-Arifin. Berdasarkan -

irian ini impin aksi-aksi ekonomi massa kita
pendirian ini pulalah, dalam memimpin aksi-aksi eko .

menggunakan sembojan ,,tuntutan ketjil, tapi berhasil

“Pengalaman kita sudah tjukup banjak untuk sampai kepada kesim- -

wa program jang baik sadja tidakl.ah tjukup, tetapi harus
a(lilixanl;eltzﬁztan Iina%jarak;t (kekuatan. sosia!) jang mer.xdjarfmn b.alllguwa
program itu dapat dilaksanakan. Selain d‘arlpac.ia itu, kita t.1dak }t{]u P
hantj,a mengetahui dan menundjuk—nund]l}k dimana -adanja Eﬁ uatan
masjarakat itu, tetapi kita harus menghimpun dan me.mob sasinja.
Pendeknja, dalam hubungan dengan mengkonsohdam keme;?angzlt(n
front persatuan dalam pemilihan jang lalu, kita harus dengan konsek-
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wen mendjalankan politik front persatuan nasional untuk menudju

- kerdjasama semua kekuatan sosial dan politik daripada Rakjat kita.

Kita lakukan  semuanja melalui djalan-djalan jang masuk akal, jang
demokratis dan jang kongkrit. Dalam mendjalankan politik persatuan
kita tidak boleh berbuat jang djanggal dan aneh dimata orang-orang
Jjang sepantasnja bersatu dengan kita. '

Dengan demikian mendjadi lebih teranglah kewadjiban-kewadjiban
kita dalam mengorganisasi lebih kokoh front persatuan untuk mem-
pertahankan kemerdekaan nasional negeri kita, untuk mempertahan-
kan perdamaian, demokrasi dan untuk perbaikan nasib Rakjat
pekerdja. Hasil pemilihan jang lalu membukakan kemungkinan-
kemungkinan jang baru dan lebih baik untuk pelaksanaan kewadjiban
ini. Dengan langkah-langkah baru, dengan pasti dan berani kita
meneruskan politik persatuan kita sebagai sjarat mutlak untuk tertja-
painja tudjuan-tudjuan jang urgen dan tudjuan-tudjuan dalam djangka
pandjang dari Rakjat Indonesia.

Segenap Kekuatan Untuk: Memenangkan Pagtai Dan
Front Persatuan Dalam Pemilihan Konstituante

Kawan-kawan, tidak lama lagi Rakjat Indonesia jang mempunjai
hakpilih akan menudju kekotak suara untuk memilih anggota-anggota

- Konstituante. Ini berarti pekerdjaan berat dihadapkan pada Rakjat

dan Partai kita. Kita harus bekerdja keras untuk memenangkan Partai
dan memenangkan front persatuan dalam pemilihan Konstituante jang
akan datang. Banjak tergantung pada hasil pemilihan Konstituante ini,
apakah sifat-sifat demokratis' dan anti-kolonialisme daripada Republik
Indonesia akan dapat dipertdhankan dan dikembangkan. o
Kemenangan Partai dalam pemilihan Konstituante nanti pada
pokoknja tergantung pada dua hal. Pertama, pada kebenaran politik
Partai dan kedua, pada persiapan organisasi dalam pekerdjaan me-
mobilisasi massa untuk memenangkan Partai. :
Mengenai persiapan dilapangan politik, sebagaimana sudah dike-
tahui, sidang Pleno ke-II Central Comite jang dilangsungkan dalam

' _'bulan November 1954 sudah membentuk satu ,,Panitia PKI Peran-
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tjang Konstitusi Republik Indonesia”. Panitia ini memang belum
menghasilkan rentjana Konstitusi jang lengkap, tetapi mengenal

pokok-pokok jang penting sudah ada 'kesimpulaﬁ-kesimpulag ja'ng \

sudah mendapat persetudjuan Politbiro Cen?ral. Comite.

Pada pokoknja, dalam menetapkan Konstitusi jang bz}gaimana jai;:;g
akan diperdjuangkan' oleh PKI dalam sidang Konstituante nanti,

", Panitia Perantjang Konstitusi” dan Politbiro berpokok pangkal pada:

ankan Republik jang diproklamasikan ’ ‘oleh Revolgsx
rﬁg}&}gzgta%%s (singkgtnja: Mempertahagkan Rgpubhk }Jroklamasﬂ.
Dalam mempertahankan Republik Proklamasi berarti sudah ter-
masuk mempertahankan prinsip, bahwa kedaulatan ada pada Rakjat,
bahwa Rakjat mendjalankan kedaulatannja c.lengan melewati parlemen
dan bahwa semua penduduk adalah sama dlhadapan Undang—undang.
PKI mempertahankan Republik Proklamasi karena Republik
Proklamasi selama Revolusi Rakjat tahun 1945—1948 terbukti
adalah alat perdjuangan jang penting dalapl mempertahankan ke;men—
‘dekaan nasional, perdamaian, demokrasi dan persatuan daripada
seluruh Rakjat dengan tidak memandang perbedaan keturunan, sqlqé-
bangsa, lqgi-laki atau wanita, agama, fﬂ§afat, dal} kejakinan politik.
Mempertahankan Republik Proklamasi berarti m.empert.ahankaz.x
Republik, dimana didalamnja semua agama dap ‘ke]akman dmormatl.
Semua unsur daripada Republik Prpklamam jang dapat ‘gl?nglkag
bagian terbesar daripada Rakjat akan dipertahankan dengan gigih ole

PKI dalam sidang Konstituante. Unsur-unsur itu antara lain jalah: -

nasional Merah-Putih, lagu kebangsaan - Indonesia-Raya,
ggﬁi:;alndonesia sebagai bahasa persatuan disamping bahasa masing-
masing sukubangsa, lambang Republik ,,Bhineka Tunggal Ika ahn )
PKI akan tetap mempertahankan negara E(esatuan jang daerahnja
meliputi seluruh wilajah ,,Hindia - Belanda” dulu. Dalam nelgara
kesatuan ini tiap-tiap sukubangsa mendapat hak otonomi jang seluas-
1uaIS£,]aaaripada fasal-fasal mengepai ekonomi jang dnnuat_kdz};liarq
Undang-undang Dasar Sementara jang bertudjuan untuk melikwidasi
ekonomi kolonial akan “dipertahankan oleh PKIL .
-+ Sedjak sekarang sudah dapat kita bajangkan, ba.hwa .dalam am;
panje pemilihan untuk Konstituante akan banjak dipersoalkan orang

apakah Konstituante nanti akan melahirkan ,,Negara Pantjgsila” atau.

i

N
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. ,;Negara Islam”. Jang manakah jang akan diperdjuangkan ol“eh:.PKI?

Kalau dengan ,,Negara Pantjasila” diartikan Republik Proklamasi
maka sudah terang apa jang akan diperdjuangkan-oleh PKI. PKT tidak
menghendaki Republik Proklamasi diganti dengan ,»Negara Islam”
atau ,,Negara DI”, seperti jang diandjur-andjurkan oleh Pemimpin- -
pemimpin Masjumi. ‘ o
Beberapa pemimpin nasionalis suka mengatakan bahwa mereka
tidak menjetudjui ,,Darul Islam” dan ,Darul Komunis”. Dari sini
dapat ditarik kesimpulan seolah-olah ada golongan,> tentu jang di-
maksudkan jalah PKI, jang mau mendirikan »Darul Komunis”.
Mengenai ini sudah sering kita djelaskan, dan terus akan kita djelas-
kan, bahwa PKI sekarang maupun dikemudian hari tidak bermaksud
mendirikan ,,Negara Komunis”. Dalam kamus kaum Komunis tidak

- ada istilah ,,Negara Komunis” atau ,,Darul Komunis”. Djadi, dalam

Konstituante jang akan datang PKI tidak memperdjuangkan terbentuk-
nja satu ,Negara- Komunis” di Indonesia, tetapi PKI djuga tidak
menghendaki terbentuknja ,Negara Islam” atau »Negara DI”,
+,INegara Kristen”, ,Negara Marhaenis”, atau negara apa jang bukan
»»Negara Pantjasila” dalam arti Republik Proklamasi. Djelasnja, PKI
tidak menghendaki kekuasaan satu partai atau satu golongan, tetapi
PKI memperdjuangkan kekuasaan dari seluruh Rakjat Indonesia.
Demikian dengan singkat pegangan propagandis-propagandis
Komunis dalam kampanje pemilihan Konstituante. Dengan ini djelas
pula politik apa jang akan dikemukakan oleh PKI dalam sidang Kon-

- stituante nanti. PKI bersedia membikin front dengan partai mana dan
- dengan siapa sadja jang bertudjuan mempertahankan Republik

Proklamasi, dimana kedaulatan ada pada Rakjat, dimana didjamin
hak sama bagi semua penduduk, hak mempunjai milik dan hak untuk
memeluk agama dan kejakinan jang disukai. Djaminan demikian ini

terang ada selama Revolusi Rakjat tahun 1945-—1948.

- Untuk memperbaiki persiapan organisasi dalam pekerdjaan memo- -
bilisasi massa, kita harus menarik peladjaran sebaik-baiknja dari
pengalaman kita mengorganisasi dan memobilisasi massa - dalam
pemilihan untuk Parlemen jang lalu. Kita harus menarik peladjaran’
dari pengalaman kita jang banjak dalam menarik dan mengkongkrit-

kan pemilih, mendjaga supaja pemilih-pemilih Partai tetap pendiriannja
~sampai selesai pemungutan suara, memperbaiki agitasi dan propaganda
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Partai, memobilisasi seniman-seniman anggota dan siml;atisan Partai,
menemukan dan merealisasi tjara-tjara jang praktis dan efektif dalam
‘mengumpulkan fonds pemilihan Partai, dan banjak lagi. Kita tarik

_peladjaran dari pengalaman-pengalaman kita dengan maksud ‘untuk

mempertinggi mutu pekerdjaan "Partaj sebagai sjarat untuk mentjapai
hasil jang lebih baik. Kesimpulan-kesimpulan jang sudah diambil dan
didjadikan pedoman untuk pekerdjaan selandjutnja harus dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh, dengan pimpinan dan kontrole jang terus-
menerus. ‘

Mengingat kekalahan jang diderita oleh partai-partai reaksioner
diberbagai daerah, terutama kekalahan jang diderita oleh kombinasi
‘Masjumi-PSI, kaum reaksioner dalamnegeri dengan bantuan penuh
dari kaum imperialis asing akan mempertegang keadaan dengan
intimidasi-intimidasi dan dengan provokasi-provokasi. Dengan sistim-
atis mereka akan mempengaruhi opini umum tentang apa jang mereka
namakan ,,bahaja Komunisme”, dengan maksud supaja Rakjat melu-
pakan musuhnja jang sedjati, jaitu kolonialisme Belanda jang sudah
mendjadi embel-embel imperialisme Amerika. Ketjurangan-ketjurangan
akan mereka lipatgandakan. Semuanja ini meminta kewaspadaan dan
militansi jang lebih tinggi dari semua anggota Partai, terutama dari
pemimpin-pemimpin dan kader-kader Partai.

Kawan-kawan, marilah kita hadapi pekerdjaan jang berat ml

dengan sepenuh hati, marilah kita kerahkan semua kekuatan jang ada
tuk memenangkan Partai dan front persatuan dalam

pada kita um
pemilihan Konstituante jang akan datang. Ini adalah perdjuangan

jang penting untuk mempertahankan kemerdekaan nasional negeri
kita, untuk perdamaian, demokrasi dan perbaikan mnasib Rakjat
pekerdja. Dengan berorientasi kepada Rakjat Indonesia jang besar dan
heroik, kita jakin bahwa Partai kita bersama-sama dengan Rakjat
ini, akan berhasil mempertahankan Republik Proklamasi, akan ber-

. hasil mempertahankan dan mengemb
anti-kolonialisme daripada Republik ini. |
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angkan sifat-sifat demokratis dan

Keterangan Kata-kata

abstrz.:k, tidgk kongkrit, tidak njata.

agresi, penjerbuan. ®
anahs.a, uraian, kupasan.

antusiasme, kegairahan.

apara.t,k alat.

beromenta§i, ox:ientasi = arah pandangan;
burd;le;sqn;ntam = mengadakan orientasi.

- burdjuasi komprador, burdjuasi jang telah jadi i iali
dlhkv;vxdasi, ditiadak;n, dibubark;n.g mendjadi alat imperialisme.
embh‘xp, lambang.

;ngi;:, kekuatan, tenaga.

asilitet, hak (kesempatan) istimewa j j :
Founa, magaat e untuk memudahkan djalannja sesuatu.
flora, tumbuh-tumbuhan. ,

_ inspirasi, ilham, djiwa. .

intern, dalam, didalam. '
i:tl;ag::;;, téixs;;la(urtaqgan d;lam urusan dalamnegeri negara lain
, gerakan jang diorganisasi j s jita-tji
iy .;up?,ja gerakan jang masjaiakat. i untuk mengadjukan sesuatu tjita-tjita
asndiSi]I]axin?allzlehrl;Z‘l;gs;l;ttt:llfisielainda-laménja; tulisan-tulisan klasik jang dimaksud
ol b n Marx, Engels, Lenin, Stalin, Mau Tje-tung, dsb.

Pl

" kondisi, sjarat, keadaan.

kombim;ns'i, gabungan, tjampuran.
,gompiivml, susunan.

onsekwen, terus-menerus, den i i i
one hﬁbungan. 3 gan tidak bimbang-bimbang.
kontrak, perdjandjian, persetudjuan.
kontrqle, pengawasan;
i ]f11k9ntrple, diawasi, diteliti, diamati.

alitatif, jang mengenai mutu, jang mengenai nilai.

" logis, masukakal.

manifestasi, pernjataan, pentjerminan.
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memobilisasi, mengerahkan.
mengexklusifkan, mengetjualikan,
sampingkan.

S menginﬁltrasi, menjusup, merembes, menjelundup.

' mengintimidasi, menggertak. o
‘ymengkongkritkan, kongkrit — njata, sungguh-sungguh ada, pasti;
mengkongkritkan = mendjadikan kongkrit.

: mengkonsentrasi, memusatkan.

' mengkonsolidasi, menguatkan, mengokohkan, membulatkan. : )
menteror, melakukan perbuatan jang menakutkan, jang dengan kekerasan.

militant, jang mempunjai dajadjuang, kesanggupan berdjuang, keahl

X berdjuang. o

notabene, perhatikan.

optimisme, kegembiraan, penub pengharapan.

pakt, persekutuan.

pesimisme, ketjilhati, tidak berpengharapan.

perspektif, kemungkinan, gambaran masadepan.

platform, _mimbar, dasar, pokokpangkal.

posisi, kedudukan, tempat. ) '

prestasi, hasil kerdja, hasil perbuatan.

propagandis, orang jang melakukan propaganda.

“riil, njata, jang sebenarnja, jang sesungguhnja.

simpatisan, simpati — minat, persetudjuan;

. simpatisan = orang jang menaruh simpati.

sukses, kemenangan, hasil jang menguntungkan.

terprovokasi, terpantjing. )

tipe, matjam, tjorak.

vital, pokok, penting. -’

tidak membolehkan 'ikutserta;‘,‘ meng
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